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Pengantar surat
• Surat yang keenam urutan mushaf, terdiri atas 165 ayat, termasuk 

kategori Makkiyyah.

• Al-An'am secara bahasa berarti "binatang ternak", semisal unta, 
kambing, sapi, biri-biri, domba, dan lain-lain. 

• Dinamakan surat Al-An'am, karena terdapat lafadz An’am di ayat 
136, 138, 139, dan 142, berkaitan dengan anggapan kaum Musyrik,
bahwa binatang ternak itu dapat mendekatkan diri kepada Tuhan.

• Kata Al-An’am sendiri disebut di beberapa surat: Ali Imran: 14, An-
Nisa’: 119, Al-Ma’idah: 1, Al-A’raf: 179, Yunus: 24, An-Nahl: 5, 

66, dan 80, Al-Hajh: 28, 30, dan 34, Al-Mu’minun: 21, Al-Furqan: 
44, Fathir: 28, Az-Zumar: 6, Ghafir: 79, Asy-Syura: 11, Az-Zukhruf: 

12, dan surat Muhammad: 12



❑ Surat pertama yang diawali dengan tahmid: 
َ الهذَي خَلقََ السهمَاوَاتَ وَالْْرَْضَ وَجَعلََ الظُّلمَُاتَ وَالنُّ  ورَ الْحَمْدُ لَِلّه

“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 
mengadakan gelap dan terang”
سورة من لقد شيع هذه ال” :لما نزلت سورة الْنعام سبح رسول الله ـ صلىّ الله عليه وسلم ـ ثم قال

”الملائكة ما سدّ الْفق 

“Ketika turun surat Al-An’am, Rasulullah saw bersabda: 
“Sesungguhnya surat ini dikawal oleh para malaikat hingga langit

tertutupi oleh mereka." (HR. Al-Baihaqi dan Al-Hakim)

دة، نزلت على سورة الْنعام جملة واح” عن ابن عمر أن رسول الله ـ صلىّ الله عليه وسلم ـ قال 
”وتبعها سبعون ألفاً من الملائكة، لهم زَجَل بالتسبيح والتحميد

“Dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
“Surat Al-An’am turun sekaligus diiringi oleh 70 ribu malaikat, riuh 

dengan tasbih dan tahmid mereka”. (HR. Thabrani)



Hadits Terkait Surat

ثنَاَ الْقرُْآنَ نوََاجَبَ مَنْ الْْنَْعاَمُ قاَلَ مَرَ عُ عَنْ خَلَيفةََ بْنَ اللّهَ عَبْدَ عَنْ إَسْحَقَ أبَيَعَنْ زُهَيْر  حَده

“Telah menceritakan kepada kami Zuhair, dari Abu Ishaq dari Abdullah 
bin Khalifah dari Umar ra, ia berkata; Surat Al An'am termasuk surat Al 

Qur'an yang berharga”.(HR. Ad-Darimi)

ثنَاَإَبْرَاهَيمَ بْنُ مُسْلَمُ حدثنا ام  حَده َ عَمْرَانَ أبَيَعَنْ هَمه حَةُ فاَتَ قاَلَ كَعْب  عَنْ رَباَح  بْنَ اللّهَ عَبْدَ عَنْ الْجَوْنيَّ

هُود  وَخَاتَمَتهَُاالْْنَْعاَمُ التهوْرَاةَ 

“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Hammam dari Abu Imran Al Jauni, dari

Abdullah bin Rabah, dari Ka'b, ia berkata; Pembuka Taurat adalah surat
Al An'am dan penutupnya adalah surat Hud.(HR. Ad-Darimi)



Munasabah dan Inti Surat

▪ Surat sebelumnya Al-Ma’idah berbicara tentang Makanan atau 
hidangan dari langit

▪ Sedang surat Al-An’am bicara tentang binatang ternak
▪ Inti surat tentang beberapa tanda kekuasaan Allah swt di alam 

semesta, kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Kemudian membahas
juga tentang kebenaran Nabi Muhammad saw, kisah Nabi 

Ibrahim, Ishaq, Ya'qub, Nuh, Daud, Sulaiman, Ayub, Yusuf, 
Musa, Harun, Zakariya, Yahya, Isa, Ilyas, ilyasa', Yunus, Luth.

▪ Syekh Amru Khalid: Fokus surat Al-An’am adalah Tauhidullah, 
terlebih ada kisah tauhid Nabi Ibrahim as di ayat 75-79



➢ Ayat 75-79:  Urgensi tadabbur ayat-ayat Kauniyyah untuk meraih 

hidayah atau meningkatkan iman/tauhid

➢ Allah swt memperlihatkan tanda-tanda kebesaranNya kepada Nabi 

Ibrahim as melalui fenomena alam semesta

➢ Diperlihatkan dan dipersaksikan bintang, bulan dan matahari. Awalnya 

mengakui keagungan makhluk-makhluk tersebut sebagai tuhan. Namun 

akhirnya membawa kepada tauhidullah

رَْضَ وَلَيكَُوْنَ مَنَ الْمُوْ وَكَذٰلَكَ نرَُيْْٓ ابَْرٰهَيْمَ مَلكَُوْتَ السهمٰوٰتَ  ْْ قنَيَْنَ  وَا
“ Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada
Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapat) di langit
dan di bumi, dan agar dia termasuk orang-orang 

yang yakin”. (Al-An’am: 75)



ا جَنه عَليَْهَ الهيْلُ رَاٰ كَوْكَباً قۗاَلَ هٰذاَ رَبَّيْ   فلََيْ فلَمَه ٰ ْْ ْٓ احَُبُّ ا َْ آْ افَلََ قاَلَ  نَ  فلَمَه

“Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat
sebuah bintang (lalu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka
ketika bintang itu terbenam dia berkata, “Aku tidak suka

kepada yang terbenam.” (76)

آْ افَلََ  ا رَاَ الْقمََرَ باَزَغًا قاَلَ هٰذاَ رَبَّيْ  فلَمَه كَُوْ فلَمَه َْ اۤلَّيْنَ ننَه مَنَ  قاَلَ لَِٕننْ لهمْ يهَْدَنَيْ رَبَّيْ  الْقوَْمَ الضه

“Lalu ketika dia melihat bulan terbit dia berkata, “Inilah
Tuhanku.” Tetapi ketika bulan itu terbenam dia berkata, 

“Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat.”(77)



ا رَاَ الشهمْسَ باَزَغَةً قاَلَ هٰذاَ رَبيَّْ هٰذآَْ اكَْبرَُ   آْ افَلَتَْ قاَلَ يٰقوَْمَ انَيَّْ بَ فلَمَه مه  فلَمَه ء  مَّ ا تشُْرَكُوْنَ رَيْۤ

“ Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, 
“Inilah Tuhanku, ini lebih besar.” Tetapi ketika matahari

terbenam, dia berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan.” (78)

رَْ  ْْ هْتُ وَجْهَيَ لَلهذَيْ فطََرَ السهمٰوٰتَ وَا مَآْ انَاَ۠ مَنَ الْمُشْرَكَيْ انََّيْ وَجه نَ  ضَ حَنيَْفاً وه

“Aku hadapkan wajahku kepada (Allah) yang menciptakan
langit dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama 
yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik” 

(79)



قلُْ  dan وَهُو

o Diantara karakteristik surat Al-An’am yang dikaitkan dengan tauhid 
adalah banyaknya  ُْقل dan وَهُو di awal ayat
م  قلُْ انَيَّْْٓ اخََافُ انَْ عَصَيْتُ رَبيَّْ عَذاَبَ يوَْم  عَظَيْ 

“Katakanlah (Muhammad),“Aku benar-benar takut akan azab hari
yang besar (hari Kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku.” (15)

لْنَ وَهُوَ الهذَيْ جَعلََ لكَُمُ النُّجُوْمَ لَتهَْتدَُوْا بهََا فيَْ ظُ  يٰتَ لَقَ لمُٰتَ الْبرََّ وَالْبحَْرَۗ قدَْ فصَه ٰ ْْ وْم  يهعْلمَُوْنَ ا ا
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan 

di laut. Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui”. (97)



َ ۗ كَتبََ عَ • ه رَْضَۗ قلُْ لِّلَّ ْْ ا فىَ السهمٰوٰتَ وَا حْمَةَ ۗ ليَجَْمَعنَهكُمْ الَٰىقلُْ لَمَّنْ مه َْ رَيْبَ فَيْهَۗ يوَْمَ لٰى نفَْسَهَ الره  الْقَيٰمَةَ 
َْ يؤُْمَنوُْنَ  ا انَْفسَُهُمْ فهَُمْ  الَهذَيْنَ خَسَرُوْْٓ

“Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di 
bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) kasih
sayang pada diri-Nya. Dia sungguh akan mengumpulkan kamu pada 
hari Kiamat yang tidak diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan

dirinya, mereka itu tidak beriman”. (Al-An’am: 12).

نْ ظُلمُٰتَ الْبرََّ وَالْبحَْرَ تدَْعُوْنَ • يْكُمْ مَّ خُفْيةًَ   لَِٕننْ انَْجِٰٕناَ مَنْ قلُْ مَنْ يُّنجََّ عًا وه  لنَكَُوْننَه مَنَ الشهكَرَيْنَ هٰذَه  ه ٗ تضََرُّ

“ .Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang dapat menyelamatkan
kamu dari bencana di darat dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-
Nya dengan rendah hati dan dengan suara yang lembut?” (Dengan

mengatakan), “Sekiranya Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, 
tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur.” (63)



كُ  رَْضَۗ يعَْلمَُ سَره ْْ ُ فَى السهمٰوٰتَ وَفَى ا مْ وَجَهْرَكُمْ وَيعَْلمَُ مَا تكَْسَبوُْنَ وَهُوَ اللّه

“Dan Dialah Allah (yang disembah), di langit maupun di bumi; 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang 

kamu nyatakan dan mengetahui (pula) apa yang kamu
kerjakan”. (3)

ۗ وَهُوَ الْحَكَيْمُ الْخَبيَْرُ  وَهُوَ الْقاَهَرُ فوَْقَ عَباَدَه 

“ Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dan 
Dia Mahabijaksana, Maha Mengetahui”. (18)



4 Ayat Al-An’am

❖ Empat ayat ini berbicara tentang hukum menghalalkan dan mengharamkan, 

khususnya binatang ternak yang hanya di tangan Allah swt

نَْعاَمَ نصََيْباً فقََ  ْْ ا ذَرَاَ مَنَ الْحَرْثَ وَا َ مَمه َ بَزَعْمَهَمْ وَهٰذَا لَشُرَكَ وَجَعلَوُْا لَِلّه ناَ  فمََا كَانَ لَشُرَكَإِۤنهَمْ فلََا إِۤن الوُْا هٰذَا لَِلّه

َ فهَُوَ يصََلُ الَٰى شُرَكَإِۤنهَ  َ  وَمَا كَانَ لَِلّه مْۗ سَاۤءَ مَا يحَْكُمُوْنَ يصََلُ الَىَ اللّه

“Dan mereka menyediakan sebagian hasil tanaman dan hewan
(bagian) untuk Allah sambil berkata menurut persangkaan mereka, “Ini

untuk Allah dan yang ini untuk berhala-berhala kami.” Bagian yang 
untuk berhala-berhala mereka tidak akan sampai kepada Allah, dan 

bagian yang untuk Allah akan sampai kepada berhala-berhala mereka. 
Sangat buruk ketetapan mereka itu”. (Al-An’am: 136)



2. (Al-'An`ām):138 – “Dan mereka mengatakan: "Inilah hewan ternak

dan tanaman yang dilarang memakannya, kecuali orang yg kami 

kehendaki", menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang 

diharamkan menungganginya dan ada binatang ternak yang mereka tidak 

menyebut nama Allah waktu menyembelihnya, semata-mata membuat

kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap

apa yang selalu mereka ada-adakan”.

3. (Al-'An`ām):139 – “Dan mereka mengatakan: "Apa yang ada dalam 

perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan diharamkan 

atas wanita kami," dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka 

pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak Allah akan 

membalas mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah 

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui”.



4. (Al-'An`ām):142 –

ا رَزَقكَُمُ  فرَْشًا ۗ كُلوُْا مَمه نَْعاَمَ حَمُوْلةًَ وه ْْ هبعَوُْا خُطُوٰتَ الشهيْطٰ وَمَنَ ا َْ تتَ ُ وَ بيَْن   نَۗ انَهه ٗ لَ  اللّه كُمْ عَدُو  مُّ

“Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan
pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk disembelih. 

Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu”.


